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ABSTRAK

Rasio biaya logistik Indonesia terhadap GDP mencapai 27%. Salah satu komponen
penyusun biaya logistik adalah biaya pengiriman barang ekspor. Efisiensi di pelabuhan
disinyalir memiliki pengaruh terhadap biaya pengiriman barang. Tanjung Priok adalah
pelabuhan yang menyumbang nilai ekspor paling tinggi, dan membuatnya menjadi
pelabuhan utama di Indonesia untuk melakukan perdagangan. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana pengaruh efisiensi di Pelabuhan Tanjung Priok terhadap biaya
pengiriman ekspor ban Karet dan sepatu olah raga. Dengan data sekunder dari tahun
2010-2015, penelitian ini menggunakan teknik Principal Component Analysis dan regresi
Ordinary Least Square. Hasilnya menunjukkan variabel dwelling time, jumlah kapal yang
bersandar, dan jumlah rata-rata kontainer per kapal siginifikan memengaruhi biaya
pengiriman ekspor, sementara itu jarak tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
biaya pengiriman ekspor.

Kata kunci: Efisiensi Pelabuhan, Biaya Pengiriman Barang Ekspor, Pelabuhan

Tanjung Priok.



ABSTRACT

Logistic costs’ ratio to GDP in Indonesia has reached 27%. Export freight cost is
one of significant components of logistic costs. Port efficiency is expected to have
an impact on export freight cost. Tanjung Priok is a port that contributes highest
export value and makes it to be Indonesia’s main port to do international trade.
This research aims to find out how much port efficiency affect rubber tires and sport
shoes export freight costs in the period of 2010-2015. Using Principal Component
Analysis method and Ordinary Least Square regression, it is found that dwelling
time, number of vessels, and average container per vessel have significant impact
on export freight cost, and distance has no significant impact on export freight cost.

Key words: Port Efficiency, Export Freight Cost, Tanjung Priok Port.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Ekspor memiliki peranan penting bagi perekonomian Indonesia. Selama kurun waktu
sepuluh tahun terakhir, tercatat rata-rata rasio ekspor terhadap PDB Indonesia sebesar
24,446 persen, dengan nilai rata-rata 198,971 miliar US Dollar (The World Bank, 2015).
Nilai tersebut dihitung dari ekspor Indonesia yang berbentuk barang migas dan non-
migas. Barang-barang yang diekspor dapat dikirim melalui darat, laut, maupun udara.
Namun, sebagian besar kegiatan ekspor dilakukan melalui laut. Data menunjukkan lebih

dari 80 persen barang ekspor dikirim melalui laut (Badan Pusat Statistik, 2016).

Dalam proses perdagangan internasional, kapal dan pelabuhan memiliki peranan
sebagai sarana pengiriman barang. Pengaruh dari pengiriman kargo pada saat ini sama,
bahkan melebihi pengaruh dari bea cukai karena adanya liberalisasi perdagangan
(Sanchez, et.al, 2003). Untuk mengirim barang tentu saja akan membutuhkan biaya
pengiriman, atau yang biasa disebut dengan biaya logistik. Biaya pengiriman ini memiliki
pengaruh terhadap harga barang yang akan diperjualbelikan. Ketika biaya pengiriman
tinggi, dikhawatirkan barang yang diekspor harganya akan naik, dan mengurangi daya

saing barang ekspor itu sendiri.

Pada saat ini, biaya logistik Indonesia masih bisa disebut tinggi. Jika dibandingkan
dengan negara-negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand, biaya
logistik Indonesia merupakan yang tertinggi. Bahkan rasionya mencapai 27 persen
terhadap GDP.

Gambar 1. Rasio Biaya Logistik terhadap GDP
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Tingginya biaya logistik dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya adalah
infrastruktur transportasi yang kurang memadai, sistem birokrasi yang berbelit, dan

manajemen yang tidak efisien.

Penilaian LPI (Logistics Performance Index) yang dilakukan pada tahun 2014,
menempatkan Indonesia pada posisi ke 53 dengan nilai 3,08 (LPI, The World Bank).
Angka LPI ini menunjukkan seberapa efisien sebuah negara dalam melakukan
perdagangan dengan negara lain. Penilaian LPI dilakukan dengan melihat beberapa hal,
di antaranya adalah efisiensi pada proses pengurusan bea cukai, kualitas infrastruktur
yang menunjang transportasi perdagangan, ketepatan waktu pengiriman barang, dan
kualitas dari jasa logistik. Berikut merupakan rincian nilai pelabuhan Indonesia menurut
LPI.

Tabel 1. Nilai Pelabuhan Indonesia menurut LPI

Aspek Nilai

Biaya 30%

Kualitas Infrastruktur 50%

Kualitas Jasa 50%

Efisiensi Proses 45%
Keterlambatan 22.22%

Sumber: LPI, The World Bank, 2015 (diolah)

Melihat nilai pelabuhan Indonesia pada penilaian LPI, dapat dikatakan jika pelabuhan di
Indonesia belum cukup efisien dalam melakukan perdagangan antar negara. Hal ini bisa

memengaruhi biaya pengiriman barang ekspor yang melalui pelabuhan di Indonesia.

Tanjung Priok yang terletak di Provinsi DKI Jakarta merupakan salah satu pelabuhan
besar dan utama di Indonesia selain Pelabuhan Belawan di Medan, Pelabuhan Tanjung
Perak di Surabaya, dan Pelabuhan Makassar. Pada tahun 2015, total kontribusi bobot
barang yang diekspor melalui pelabuhan ini sebesar 2,57 persen dari total bobot ekspor
nasional (Badan Pusat Statistik, 2016). Sementara itu, kontribusi nilai barang yang
diekspor melalui Pelabuhan Tanjung Priok mencapai 30,87 persen dari total nilai ekspor
nasional (Badan Pusat Statistik, 2016). Berikut merupakan perbandingan nilai ekspor

dari empat pelabuhan utama di Indonesia pada tahun 2015:



Gambar 2. Nilai Ekspor menurut Pelabuhan
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Gambar 2 menunjukkan jika nilai ekspor yang melalui Pelabuhan Tanjung Priok jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan ketiga pelabuhan utama lainnya, bahkan menjadi yang
paling tinggi dari seluruh pelabuhan di Indonesia. Hal ini berarti barang yang diekspor
melalui Pelabuhan Tanjung Priok merupakan barang dengan nilai tinggi. Hal ini juga
menunjukkan bahwa Pelabuhan Tanjung Priok mendominasi kegiatan pengiriman
barang ekspor dari Indonesia ke luar negeri. Komoditi ekspor terbesar yang dikirim
melalui Pelabuhan Tanjung Priok di antara lain adalah sepatu olah raga, ban karet,

mesin, kendaraan, barang rajutan, pakaian jadi, dan plastik (Badan Pusat Statistik,
2014).

Gambar 3. Berat Ekspor dan Biaya Pengiriman Melalui Pelabuhan Tanjung Priok
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Dari gambar 3, dapat dilihat jika berat barang yang diekspor melalui Pelabuhan Tanjung
Priok menurun dari tahun 2010 hingga tahun 2013 dan baru mulai meningkat pada tahun
2014 dan tahun 2015. Sementara itu, total biaya pengiriman berada pada tren yang
meningkat terutama pada tahun 2011 hingga tahun 2014. Mengingat biaya logistik
pengiriman barang ekspor Indonesia yang tinggi dan tingkat efisiensi pelabuhan di
Indonesia menurut LPI, maka dapat dikatakan jika pengiriman barang ekspor yang
melalui Pelabuhan Tanjung Priok juga dikenakan harga yang tinggi. Tingginya biaya
pengiriman barang ini dapat menjadi indikator bahwa Pelabuhan Tanjung Priok belum

melaksanakan proses pengiriman barang ekspor secara efisien.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Besaran nilai ekspor yang melalui Pelabuhan Tanjung Priok di DKI Jakarta membuatnya
menjadi pelabuhan yang memiliki peranan penting di Indonesia. Namun data
menunjukkan bahwa penurunan bobot ekspor di pelabuhan ini tidak diiringi dengan
penurunan biaya pengiriman. Biaya pengiriman barang ekspor yang melalui Pelabuhan
Tanjung Priok justru berada pada tren yang meningkat. Tingginya biaya pengiriman
barang ekspor dapat menjadi indikasi tidak efisiennya suatu pelabuhan dalam
melakukan perdagangan antar negara. Faktor-faktor yang dianggap dapat
mencerminkan efisiensi di pelabuhan adalah dwelling time (waktu bongkar muat kapal),
waktu tunggu kapal, jarak antar negara, jumlah kapal muat yang bersandar, dan jumlah

kontainer per kapal. Maka, pertanyaan yang muncul pada penelitian ini adalah:

Seberapa besar pengaruh dari efisiensi di Pelabuhan Tanjung Priok terhadap biaya

pengiriman barang ekspor yang melalui pelabuhan tersebut?

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, dapat dilihat ketika ada
penurunan jumlah ekspor, tidak diiringi dengan penurunan biaya pengiriman. Tingginya
harga pengiriman barang ekspor secara langsung maupun tidak langsung akan
meningkatkan harga barang yang diperdagangkan, yang di mana dikhawatirkan akan
mengurangi tingkat persaingan barang komoditas ekspor Indonesia dengan barang
sejenis yang berasal dari negara lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimanakah pengaruh dari efisiensi yang terjadi di Pelabuhan Tanjung Priok terhadap
biaya pengiriman barang ekspor yang melalui pelabuhan tersebut. Mengingat apabila
sebuah pelabuhan tidak efisien, maka biaya yang dikeluarkan oleh eksportir akan
semakin besar. Hal ini berpotensi untuk meningkatkan harga barang yang

diperdagangkan, dan dapat mengurangi daya saing barang tersebut.



1.4. KERANGKA PIKIR

Gambar 4. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir pada gambar 4 menunjukkan variabel-variabel independen, yakni:

e Dwelling Time (waktu bongkar muat)
e Ship Waiting Time (waktu tunggu kapal)
e  Number of Vessels (jumlah kapal)

e Average Container per Vessel (rata-rata jumlah kontainer per kapal)

e Distance (jarak Pelabuhan Tanjung Priok menuju negara tujuan ekspor)

Kelima variabel independen ini dianggap dapat mencerminkan efisiensi di pelabuhan

Tanjung Priok, dan diperkirakan memiliki pengaruh yang signifikan bagi variabel

dependen, yakni export freight costs (biaya pengiriman barang ekspor).

Proses pengiriman barang ekspor dimulai ketika kapal tiba di luar pelabuhan, kemudian

pihak syahbandar memeriksa kelengkapan dokumen perizinan kapal. Pada saat kapal

tiba hingga kapal berangkat menuju dermaga, waktunya dihitung sebagai waktu tunggu

kapal (ship waiting time). Ketika kapal tiba dan menunggu pengurusan perizinan, kapal

tersebut dikenakan biaya labuh. Waktu tunggu kapal dapat menjadi faktor yang

mencerminkan efisiensi di pelabuhan, karena semakin cepat waktu yang dibutuhkan

sebuah kapal untuk menunggu, maka semakin cepat juga kapal tersebut bisa dibongkar

muat, juga semakin sedikit biaya yang harus dikeluarkan.



Dwelling time atau waktu bongkar muat dihitung sejak kapal berangkat menuju dermaga
hingga kapal dilepas berlayar kembali. Kapal kargo berangkat menuju dermaga dengan
ditarik oleh kapal pemandu, sehingga harus membayar jasa pandu dan jasa tunda.
Kemudian untuk merapat ke dermaga, kapal kargo harus ditarik oleh kapal kepil, dan
membayar jasa kepil dan jasa tambat. Setelah itu, barulah dilakukan proses bongkar
muat barang yang akan diekspor. Ketika kapal selesai dibongkar muat, kapal tersebut
harus ditarik kembali oleh kapal pemandu hingga keluar pelabuhan, barulah kapal
dilepas untuk berlayar kembali. Selama proses ini, barang yang hendak diekspor harus
sudah berada di dalam pelabuhan untuk diperiksa dan mengurus dokumen perizinan.
Barang akan ditumpuk di pelabuhan sampai tiba waktunya untuk dimuat di kapal. Barang
yang akan diekspor juga dikenakan biaya jasa penumpukan, pelayanan dermaga, dan
jasa bongkar muat. Maka dari itu, dwelling time dapat digunakan untuk mengukur
efisiensi, karena semakin singkat waktu bongkar muat barang maka semakin efisien

pula pelabuhan tersebut.

Jumlah kapal yang bersandar mencerminkan panjang dermaga pelabuhan tersebut.
Semakin banyak jumlah kapal yang bersandar dan dibongkar muat di dermaga, maka
semakin efisien juga pelabuhan itu. Rata-rata kontainer per kapal mencerminkan
kemampuan sebuah pelabuhan untuk menangani bongkar muat kapal. Semakin tinggi
angkanya, maka semakin efisien, dan mengurangi biaya pengiriman barang. Jarak
dapat menjadi cerminan bagi ukuran kapal muat yang bersandar. Semakin besar ukuran
kapal yang bersandar maka kapal tersebut dapat menempuh perjalanan yang lebih jauh.
Kelima variabel ini diharapkan dapat mencerminkan efisiensi di Pelabuhan Tanjung
Priok, dengan harapan semakin efisien pelabuhan, maka biaya pengiriman barang akan

semakin murah.
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